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Abstrak

Fenomena menghargai kebhinekaan adalah isu yang sangat strategis pada saat ini. Hal ini menjadi tantangan
tersendiri bagi masyarakat secara umum dan mahasiswa secara khusus. Tantangan yang dihadapi mahasiswa
dalam berinteraksi dengan sesama, seperti stereotip, diskriminasi, dan polaritas pemikiran, dapat menghambat
pemahaman dan penghargaan terhadap keberagaman. Dalam era globalisasi, mahasiswa diharapkan menjadi
agen perubahan yang mampu mengelola perbedaan dan mempromosikan nilai-nilai toleransi. Berdasarkan
pemikiran tersebut, menanamkan sikap menghargai kebhinnekaan tersebut dianggap sangat penting. Dalam
kegiatan ini, metode yang digunakan adalah sosialisasi dan pelatihan yang dirancang untuk meningkatkan
kesadaran mahasiswa tentang kebhinnekaan. Kegiatan ini diawali dengan pretest untuk mengukur pemahaman
awal peserta, diikuti dengan pemaparan materi, diskusi, dan refleksi. Setelah kegiatan, posttest dilakukan untuk
mengevaluasi peningkatan pemahaman peserta mengenai kebhinnekaan. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan
adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman mahasiswa tentang pentingnya kebhinnekaan dan tantangan
yang dihadapi dalam interaksi sosial. Diskusi ke depan menekankan perlunya program-program berkelanjutan
yang mendukung pendidikan multikultural dan dialog antarbudaya di lingkungan kampus. Dengan demikian,
diharapkan mahasiswa dapat berkontribusi secara positif dalam membangun masyarakat yang lebih adil, damai,
dan inklusif di masa depan.

Kata Kunci : Kebhinnekaan_Global, Berbeda_tapi_sama

PENDAHULUAN

Era globalisasi yang semakin berkembang
membuat interaksi antarbudaya bukan lagi hal yang
langka, tetapi sudah menjadi bagian integral dari
kehidupan sehari-hari (Giddens, Anthony, 2001).
Globalisasi telah membuka banyak peluang bagi
individu dari berbagai latar belakang untuk
berkomunikasi, bekerja sama, dan berbagi
pengalaman serta ide (Castells, Manuel, 2010).
Proses ini memungkinkan pertukaran budaya yang
lebih kaya, di mana makanan, seni, bahasa, dan

tradisi dari satu budaya dapat menyatu dan saling
mempengaruhi dengan budaya yang lain (Hall,
Stuart, 1997). Kebhinnekaan, dalam konteks ini,
diartikan sebagai keberagaman yang terdiri dari
berbagai etnis, agama, dan budaya yang hidup
berdampingan dalam masyarakat yang sama
(Kymlicka, Will, 1995).

Kebhinnekaan kadang-kadang dapat
menjadi pedang bermata dua (Sen, Amartya, 2006).
Di satu sisi, keberagaman tersebut dianggap sebagai
aset yang sangat berharga karena dapat
memperkaya pengalaman sosial, memberikan
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perspektif baru, dan mendorong inovasi (Florida,
Richard, 2002). Sebaliknya, jika kebhinnekaan tidak
dikelola dengan baik, hal ini dapat menciptakan
gesekan dan ketegangan sosial (Barth, Fredrik,
1998).  Ketidakpahaman  antara  kelompok,
perbedaan nilai dan norma, serta ketidakadilan
dalam akses terhadap sumber daya dapat memicu
konflik. Di tingkat global, isu seperti ketidakadilan
sosial, rasisme, serta eksklusi sosial menjadi
tantangan serius (Piketty, Thomas, 2014). Generasi
muda, yang merupakan penerus bangsa, berhadapan
dengan berbagai dinamika ini. Mereka perlu
memiliki  kesiapan dan keterampilan untuk
memahami dan merespons tantangan tersebut
dengan cara yang konstruktif.

Mahasiswa memiliki posisi yang unik dan
strategis dalam menciptakan masyarakat yang
harmonis dan berkeberagaman. Sebagai kelompok
yang cenderung idealis, kritis, dan aktif secara
sosial, mereka memiliki potensi besar untuk
menjadi agen perubahan. Dalam kehidupan kampus
yang  beragam, mahasiswa  sering  Kali
berkesempatan untuk berinteraksi dengan individu
dari berbagai latar belakang, yang memungkinkan
mereka untuk belajar dan tumbuh dalam lingkungan
yang berbeda. Namun, mereka juga sering terjebak
dalam stereotip, prasangka, dan ketidakpahaman
terhadap budaya serta identitas. Bagaimana mereka
merespons dan  menginternalisasi  nilai-nilai
kebhinnekaan sangat memengaruhi cara mereka
berkontribusi terhadap masyarakat.

Pendidikan tinggi harus berfungsi tidak
hanya sebagai tempat untuk memperoleh ilmu
pengetahuan, tetapi juga sebagai arena untuk
membangun karakter dan pemahaman yang lebih
dalam tentang kebhinnekaan. Mahasiswa yang
mampu mengembangkan empati dan toleransi dapat
mempromosikan sikap positif di komunitas mereka,
serta menjadi model bagi generasi selanjutnya. Oleh
karena itu, penting bagi institusi pendidikan untuk
menerapkan kurikulum  yang mendorong
pembelajaran tentang keberagaman dan
pengembangan keterampilan sosial yang dibutuhkan
untuk berinteraksi di dunia yang plural.

Meskipun ~ memiliki ~ potensi  besar,
mahasiswa menghadapi beragam permasalahan
dalam berinteraksi dengan sesama. Beberapa
tantangan yang sering kali mereka hadapi antara

lain stereotip dan diskriminasi, polaritas pemikiran,
lingkungan kampus, pengaruh media social serta
peluang untuk edukasi dan pemberdayaan.

Dalam  lingkungan  yang  beragam,
mahasiswa dari latar belakang yang berbeda sering
kali menjadi sasaran stereotip yang tidak adil.
Misalnya, mahasiswa dari kelompok minoritas
mungkin dipandang sebelah mata dan terhambat
dalam berkembang. Diskriminasi ini tidak hanya
memengaruhi kesehatan mental mereka, tetapi juga
menghalangi interaksi positif antar kelompok,
menciptakan jurang pemisah di antara mereka.

Terdapat kecenderungan di  kalangan
mahasiswa untuk mengelompokkan diri,
berinteraksi hanya dengan individu yang memiliki
pandangan dan latar belakang yang sama. Hal ini
mengurangi kesempatan mereka untuk memahami
perspektif yang berbeda dan mengembangkan
keterampilan  toleransi.  Polaritas  pemikiran
semacam ini sangat berbahaya, karena dapat
menguatkan eksklusi sosial dan memperbesar
kesenjangan antar kelompok.

Di era digital ini, informasi sangat cepat
menyebar, baik yang positif maupun negatif. Media
sosial dapat menjadi wahana untuk menyebarkan
pesan toleransi, tetapi juga bisa dijadikan untuk
membagikan konten kebencian atau intoleransi.
Konten yang merugikan ini dapat memengaruhi
pola pikir mahasiswa, yang mungkin terpengaruh
oleh narasi negatif dan berujung pada diskriminasi.

Meskipun kampus seharusnya menjadi
tempat yang mendukung keragaman, sering kali
interaksi antara mahasiswa dari latar belakang
berbeda masih terbatas. Kegiatan kampus yang
tidak  melibatkan semua kelompok  dapat
menghambat terciptanya suasana saling memahami,
sehingga mahasiswa tidak mendapatkan
pengalaman yang optimal dalam menjalin relasi
dengan individu yang berbeda budaya dan
pandangan.

Menyadari pentingnya kebhinnekaan, ada
kebutuhan mendesak untuk menyediakan program-
program edukasi dan pemberdayaan bagi
mahasiswa. Dengan pendekatan yang tepat, peluang
untuk meningkatkan kesadaran dan keterlibatan
mahasiswa dalam mengatasi isu-isu keberagaman
dapat diberikan.
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Dengan memahami situasi dan tantangan
yang ada, diharapkan mahasiswa tidak hanya
berperan sebagai konsumen informasi, tetapi juga
sebagai aktor aktif dalam mempromosikan nilai-
nilai kebhinnekaan. Sebuah komunitas yang peduli
dan inklusif di kalangan mahasiswa dapat
membawa dampak positif yang berkelanjutan
terhadap masyarakat luas. Perubahan dapat dimulai
dari kampus-kampus sebagai tempat pengembangan
karakter dan keterampilan sosial, memberikan
kontribusi positif kepada masyarakat yang lebih
luas dan membangun dunia yang lebih harmonis.
Mahasiswa yang terdidik dengan baik dalam
mengelola  keberagaman  berpotensi  untuk
menciptakan masyarakat yang lebih adil, damai, dan
inklusif di masa depan. Berdasarkan latar belakang
yang disajikan dan urgensi kebhinnekaan global
pada saat sekarang perlu dilakukan kegiatan
sosialisasi dan pelatihan menjaga kebhinnekaan
dikalangan mahasiswa dengan judul kegiatan”
Kebhinnekaan Global dalam Konteks Beda-beda
Tetap Sama-sama

METODE

Bentuk kegiatan diawali dengan pretest
untuk mengetahui sejauh mana pemahaman peserta
terkait wawasan kebhinnekaan. Kegiatan Refleksi
dilakukan sebelum pemaparan materi untuk melihat
pandangan peserta tentang materi secara umum.
Kegiatan dilanjutkan dengan pemaparan materi
tentang wawasan kebhinnekaan global dengan tema
“berbeda-beda tetapi tetap sama-sama. Langkah
selanjutnya adalah memutarkan video-video yang
berhubungan dengan materi untuk mempermudah
peserta memahami materi. Pemaparan materi
diakhiri dengan melakukan diskusi untuk hal-hal
yang membutuhkan konfirmasi atau penguatan.
Sebelum melakukan kegiatan postest, peserta
diminta untuk melakukan refleksi Kembali dengan
metode 4F yaitu Find, Fact, Fell, Future. Kegiatan
diakhiri dengan postest..

HASIL DAN PEMBAHASAN

Mahasiswa di Unika St. Thomas memiliki
banyak keberagaman seperti suku, agama, bahasa
daerah, karakter dan pemikiran. Hasil kegiatan

menunjukkan ~ bahwa  mahasiswa  memiliki
pemahaman yang bervariasi tentang kebhinnekaan
yang ditemui dalam lingkungan sekitarnya.

Peserta yang mengikuti kegiatan terdiri dari
86 mahasiswa dari program studi pendidikan
matematika dan pendidikan guru sekolah dasar.
Sebelum mengikuti kegiatan peserta diberikan
pretes yang mengukur pemahaman peserta terhadap
kebhinnekaan, tujuan memahami kebhinnekaan,
masyarakat multicultural, inklusi social dan steoritip
budaya. Hasil pretest menunjukkan pada kondisi
awal mahasiswa belum begitu memahami hal
tersebut dengan hasil rata-rata pretest 75, 5. Melalui
kegiatan  sosialisasi dan pelatihan, terdapat
peningkatan kesadaran akan pentingnya toleransi
dan penghargaan terhadap perbedaan di antara
mahasiswa. Hal tersebut terlihat dari hasil postest
terkait pemahaman kebhinnekaan  meningkat
menjadi 94,7.

Hasil kegiatan secara rinci menunjukkan
bahwa 97,7 % mahasiswa memahami bahwa
kebhinnekaan adalah keberagaman budaya, etnis
dan agama dalam suatu negara. Mahasiswa sudah
memahami pentingnya kebhinnekaan global untuk
membangun tolerasni dan kerjasama antar budaya
sebanyak 96,5%. Pemahaman terkait globalisasi
sebagai proses peningkatan interaksi dan integrasi
antar negara dan budaya di seluruh dunia sudah
dipahami oleh 95,9 mahasiswa. Bagaimana
globalisasi mempengaruhi kebhinnekaan global
sudah dipahami oleh 94,8 % mahasiswa. Terkait
etnosentrisme yang menganggap budaya sendiri
lebih unggul dari budaya lain dipahami dengan baik
oleh 87,2% mahasiswa. Dampak negative
etnosentrisme dalam masyarakat global sudah
dipahami oleh 89,5% mahasiswa. Terkait
pemahaman tentang mulitikulturalisme sebagai
pengakuan dan penghormatan terhadap
keberagaman budaya dalam masnyarakat dipahami
oleh 90,7% mahasiswa. Pentingnya
mulitikulturalisme  dalam  menyarakat global
dipahami oleh 93% mahasiswa dengan baik.
Pemahaman terkait dialog antar budaya sebagai
komunikasi dan pertukaran pandangan antar budaya
yang berbeda dipahami oleh 98,3% mahasiswa.
Pentingnya dialog antar budaya dalam konteks
global untuk membangun pemahaman dan kerja
sama antar bangsa dipahami oleh 92,4% mahasiswa.
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Pemahaman terkait keberlanjutan budaya dipahami
oleh hamper semua mahasiswa yaitu dengan angka
98,8%. Pendidikan dapat mendukung kebhinnekaan
global melalui pengajaran tentang keberagaman dan
toleransi dipahami oleh 98,3% mahasiwa dengan
baik. Mahasiswa memahami inklusi social sebagai
penerimaan dan penghargaan terhadap keberagaman
dalam masyarakat dipahami dengan baik oleh 87,8
% mahasiswa. Pentingnya memahami inklusi social
dalam masyrakat multicultural dipahami oleh
mahasiswa dengan baik oleh 91,9 % mahasiswa.
Stereotip budaya sebagai pandangan atau anggapan
umum yang seringkali tidak akurat tentang suatu
budaya sudah dipahami oleh 91,9% mahasiswa.

Kebhinnekaan di lingkungan pendidikan
tinggi sangat penting untuk membangun karakter
dan pemahaman vyang lebih dalam tentang
keberagaman.  Pendidikan yang  menghargai
kebhinnekaan dapat meningkatkan performa
akademik dan membentuk sikap positif di kalangan
mahasiswa. Pemahaman  kebhinnekaan akan
membuat mahasiswa mampu menghadapi beberapa
tantangan dalam menginternalisasi  nilai-nilai
kebhinnekaan, termasuk stereotip, diskriminasi,
polaritas pemikiran, dan pengaruh media sosial.

Mahasiswa memiliki potensi besar untuk
menjadi agen perubahan dalam menciptakan
masyarakat yang harmonis. Dengan pemahaman
yang baik tentang kebhinnekaan, mereka dapat
berkontribusi dalam mengurangi  konflik dan
membangun jaringan komunikasi yang inklusif.

Kegiatan yang melibatkan diskusi, pelatihan
empati, dan program pendidikan multikultural
terbukti efektif dalam mempromosikan toleransi.
Mahasiswa yang terlibat dalam kegiatan ini
menunjukkan peningkatan dalam kemampuan untuk
berinteraksi dengan individu dari latar belakang
yang berbeda.

Lingkungan kampus harus berfungsi sebagai
tempat yang mendukung keragaman. Melalui
kegiatan ekstrakurikuler dan dialog antarbudaya,
mahasiswa dapat belajar untuk menghargai
perbedaan dan membangun hubungan yang positif.

Kebhinnekaan yang dikelola dengan baik dapat
menjadi sumber inovasi dan kreativitas. Interaksi
antarbudaya yang positif dapat memperkaya

pengalaman sosial dan mendorong ide-ide baru
dalam menyelesaikan masalah.

Evaluasi kegiatan melalui pretest dan postest
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman
mahasiswa tentang kebhinnekaan. Rencana tindak
lanjut mencakup pengembangan program-program
berkelanjutan yang fokus pada pendidikan
kebhinnekaan dan pelatihan keterampilan social.
Berdasarkan hasil postest yang sudah diuraikan
sebelumnya, remcana tindak lanjut adalah
peningkatan pemahaman dan kesadaran terkait
pemahaman etnosentrisme dan inklusi social.

KESIMPULAN

Kegiatan sosialisasi dan pelatihan tentang
kebhinnekaan di kalangan mahasiswa Fakultas
Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Katolik
Santo Thomas menunjukkan hasil yang positif
dalam meningkatkan kesadaran dan pemahaman
tentang keberagaman. Meskipun terdapat tantangan,
dengan strategi yang tepat, mahasiswa dapat
berperan aktif dalam menciptakan lingkungan yang
inklusif dan harmonis. Keberhasilan ini tidak hanya
berdampak pada individu, tetapi juga pada
masyarakat luas, membangun dunia yang lebih adil
dan damai..
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